ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN TARGET COSTING PADA UD WAJUKU MAKASSAR by -, CHAIDIR HAFID
 SKRIPSI 
ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN 



























ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN 
TARGET COSTING PADA UD WAJUKU MAKASSAR 
 
 
sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh 
gelar Sarjana Ekonomi 
 
 




























ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN 
































Drs. Syahrir, Ak., M.Si, CA 




Ketua Departemen Akuntansi 






Prof. Dr. Mediaty, S.E., M.Si.,Ak., CA 
NIP 19650925199002 2 001 
iv 
SKRIPSI 
ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN 
TARGET COSTING PADA UD WAJUKU MAKASSAR 
 
disusun dan diajukan oleh 
 
CHAIDIR HAFID 
A311 12 275 
 
telah dipertahankan dalam sidang ujian skripsi 
pada tanggal 13 Juli 2017 dan  






No. NamaPenguji Jabatan TandaTangan 
1. Dr. Asri Usman, S.E., Ak., M.Si, CA Ketua 1………………. 
2. Drs. Syahrir, Ak., M.Si, CA Sekretaris 2………………. 
3. Dr. Darwis Said, S.E., Ak., M.SA Anggota 3……………..... 
4. Dr. Grace T. Pontoh, S.E., Ak., M.Si., CA Anggota 4……………..... 
5. Dra. Hj. Nurleni, Ak., M.Si., CA Anggota 5………………. 
 
 
Ketua Departemen Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 






Prof. Dr. Mediaty, S.E., M.Si.,Ak., CA. 
NIP. 19650925199002 2 001 
v 
PERNYATAAN KEASLIAN 
Saya yang bertandatangan di bawah ini, 
 nama    : Chaidir Hafid 
 NIM    : A31112275 
 departemen/program studi : Akuntansi/Strata I 
dengan ini menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa skripsi yang berjudul 
ANALISIS HARGA POKOK PRODUKSI DAN PENERAPAN  
TARGET COSTING 
PADA UD WAJUKU MAKASSAR  
 
Adalah karya ilmiah saya sendiri dan sepanjang pengetahuan saya di dalam naskah 
skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah yang pernah diajukan oleh orang lain untuk 
memperoleh gelar akademik di suatu perguruan tinggi, dan tidak terdapat karya atau 
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka. 
 
Apabila dikemudian hari ternyata di dalam naskah skripsi ini dapat dibuktikan terdapat 
unsur-unsur jiplakan, saya bersedia menerima sanksi atas perbuatan tersebut dan 
diproses sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku (UU No. 20 Tahun 
2003, Pasal 25 Ayat 2 dan Pasal 70). 
 
 
  Makassar,   2017 














Puji syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT atas berkat dan karunia-Nya 
sehingga peneliti dapat menyelesaikan skripsi ini. Skripsi ini merupakan tugas akhir untuk 
mencapai gelar Sarjana Ekonomi (S.E.) pada Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin. 
Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu 
terselesaikannya skripsi ini. Pertama-tama, ucapan terimakasih peneliti berikan kepada 
Bapak Dr. Asri Usman, S.E., Ak., M.Si, CA dan Bapak Drs. Syahrir, Ak., M.Si, CA sebagai 
dosen pembimbing atas waktu yang telah diluangkan untuk membimbing, memberi 
motivasi, dan memberi bantuan literatur, serta diskusi-diskusi yang dilakukan dengan 
peneliti. 
 Ucapan terimakasih juga peneliti tujukan kepada Bapak Ridwan Pemilik UD 
Wajuku Makassar atas pemberian izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian di 
perusahaan beliau. Hal yang sama juga peneliti sampaikan kepada Bapak/Ibu 
Manajemen bagian produksi pada UD Wajuku Makassar yang telah memberi andil yang 
sangat besar dalam pelaksanaan penelitian ini semoga bantuan yang diberikan oleh 
semua pihak mendapat balasan dari Allah SWT.  
Terakhir, ucapan terimakasih kepada ayah dan ibu beserta saudara-saudara 
peneliti atas bantuan, nasehat, dan motivasi yang diberikan selama penelitian skripsi ini. 
Semoga semua pihak mendapat kebaikan dari-NYA atas bantuan yang diberikan hingga 
skripsi ini terselesaikan dengan baik. 
Skripsi ini masih jauh dari sempurna walaupun telah menerima bantuan dari berbagai 
pihak. Apabila terdapat kesalahan-kesalahan dalam skripsi ini sepenuhnya menjadi 
tanggungjawab peneliti dan bukan para pemberi bantuan. Kritik dan saran yang 
membangun akan lebih menyempurnakan skripsi ini. 
 







Analisis Harga Pokok Produksi dan Penerapan Target Costing  
pada UD Wajuku Makassar 
 
The Analysis of The Cost of Goods Manufactured and Implementation of Target 





Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perhitungan harga pokok produksi baju kaos 
polos sebelum dan setelah penerapan metode target costing pada UD Wajuku Makassar. 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi. Metode analisis data 
yang digunakan adalah deskriptif-kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa 
perhitungan harga pokok produksi tahun 2015 mengalami penurunan biaya yang 
berakibat pada peningkatan laba setelah menerapkan metode target costing. Target laba 
yang telah ditentukan sebesar Rp.10.000 dalam proses penerapan target costing berhasil 
dicapai setelah melakukan perhitungan dengan mengimplementasikan metode target 
costing. Laba yang diperoleh per baju mencapai Rp.10.000 - Rp.12.000. Target costing 
terbukti berdampak positif terhadap laba UD Wajuku Makassar. 
Kata kunci: penerapan target costing, harga pokok produksi, laba 
 
This study aims to determine the calculation of the cost of goods manufactured of plain T-
shirt before and after the application of the method of target costing in UD Wajuku 
Makassar. The data collection methods used are documentation. The data analysis 
method used is descriptive-quantitative. The analysis showed that the calculation of the 
cost of goods manufactured in 2015 decreased expenses caused in an increase in 
incomes after applying the method of target co sting. Predetermined profit target is 
Rp.10.000 in the process of implementing target costing was achieved after doing the 
calculations by implementing target costing method. Profits earned per shirt reaches 
Rp.10.000 – 12.000. Target costing proven positive impact on earnings UD Wajuku 
Makassar.  
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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perdagangan bebas yang tengah berlangsung di Indonesia membawa 
berbagai macam dampak bagi perekonomian Indonesia. Adapun dampak 
positifnya adalah memberikan peluang bagi Indonesia untuk mengekspor produk 
dengan semakin luas. Sedangkan dampak negatifnya adalah persaingan yang 
terjadi bukan hanya antar pelaku bisnis domestik, tetapi melibatkan pula pelaku 
bisnis dari luar negeri yang semakin bebas memasarkan produk di Indonesia. 
Perdagangan yang melibatkan antar negara membuat persaingan dalam 
dunia usaha semakin ketat. Untuk tetap bertahan dalam dunia usaha dan dapat 
memenangkan persaingan, maka manajemen harus benar-benar mampu 
mengelola perusahaan secara efektif dan efisien. Kondisi seperti ini memaksa 
para pelaku usaha untuk ikut dengan harga kompetitif yang terbentuk di pasar 
bahkan harus memutar otak di dalam menentukan harga jualnya agar tidak 
melebihi harga yang ada di pasar. 
Penentuan harga jual kompetitif yang dimaksud adalah penentuan 
harga jual yang tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah dari harga pokok 
produksi. Sebab penentuan harga jual yang terlalu tinggi dari harga pokok 
produksi dapat membuat perusahaan sulit bersaing dengan perusahaan 
sejenis, sedangkan penetapan harga jual yang terlalu rendah dari harga pokok 
produksi dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan. 
Perhitungan harga pokok produksi sangat penting bagi setiap elemen 





Penetapan harga jual produk yang tepat memungkinkan sebuah perusahaan 
memperoleh laba sesuai target yang diinginkan. Maka untuk mengukur kegiatan 
usahanya menghasilkan laba atau tidak, manajemen memerlukan informasi yang 
tepat dan akurat mengenai biaya yang terjadi dalam proses produksi. 
Pengukuran biaya yang terjadi selama proses produksi dan alokasi biaya 
tersebut terhadap produk maka dibutuhkan perhitungan harga pokok produksi. 
Harga pokok produksi sangat penting yaitu sebagai alat untuk menghitung 
seluruh biaya produksi secara akurat, pertimbangan untuk menentapkan harga 
jual, perencanaan laba, evaluasi kerja, pengawasan efisiensi biaya, serta hasil 
dari perhitungan tersebut digunakan untuk proses pengambilan keputusan-
keputusan penting dalam perusahaan. Oleh karena itu perhitungan harga pokok 
produksi sangat penting untuk ditetapkan dan dalam proses perhitungannya 
harus dipastikan bahwa data yang dihasilkan akurat dan dapat dipertanggung 
jawabkan.   
Masalah yang kemudian muncul setelah mengetahui secara akurat harga 
pokok produksi ialah kemungkinan berkurangnya keuntungan yang diperoleh 
perusahaan dikarenakan harga kompetitif yang semakin rendah. Hal itu 
memaksa para pengusahaan mencari cara untuk mengurangi biaya produksi 
dengan tetap mempertahankan kualitas produk di tengah harga jual kompetitif.  
Salah satu metode yang digunakan oleh perusahaan-perusahaan di Jepang 
untuk lolos dari keterpurukannya setelah kalah perang dan dibom atom adalah 
target costing. Konsep target costing sangat sesuai dan sejalan dengan 
meningkatnya persaingan, serta tingkat penawaran yang jauh melampaui tingkat 
permintaan, maka kekuatan pasar memberi pengaruh yang semakin besar 
terhadap tingkat harga. Untuk itulah diperlukan target costing untuk dapat 





yang pada akhirnya akan membawa dampak terhadap tingkat harga yang 
kompetitif. 
Penerapan target costing dalam suatu perusahaan juga harus 
memperhatikan hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan implementasi dari 
adanya inovasi tersebut. Pada saat target costing mulai diambil dan 
diimplementasikan oleh OPERASI786AW bisnis organisasi di dalam lingkungan 
bisnis yang lain maka dapat diasumsikan bahwa suatu hal yang baru tentang 
pendekatan tersebut dapat dipelajari dengan memperhatikan apa yang sedang 
terjadi dengan konteks bisnis lainnya. Dalam penerapannya manajemen 
perusahaan akan banyak merubah sistem yang telah berjalan dan bisa jadi akan 
terus berubah-ubah dalam penerapannya, sebab target costing adalah metode 
untuk mengendalikan biaya produksi secara berkelanjutan. Dalam 
mengendalikan biaya produksi  berbagai aktivitas dan bahan baku mungkin akan 
ditambahkan, diganti  atau dihapuskan demi mendapatkan hasil yang efektif dan 
efisien. 
Perusahaan beroperasi dengan mengembangkan dan memproduksi 
barang/jasa terlebih dahulu. Kemudian mulai menghitung biaya yang dikeluarkan 
untuk jenis produksi tersebut dan menetapkan harga pokok produksi sebelum 
akhirnya menetapkan harga jual bagi produknya, setelah itu produk siap 
dipasarkan. Namun dalam metode target costing, proses yang terjadi justru 
sebaliknya. Setelah perusahaan mengetahui harga kompetitif yang dikenakan 
terhadap produknya, kemudian perusahaan mulai mengembangkan produknya 
yang dapat dipasarkan secara menguntungkan pada tingkat harga yang telah 
ditetapkan sebelumnya. 
Peningkatan penawaran sejalan dengan peningkatan jumlah permintaan 





pengusaha pakaian dalam menjual produk berupa pakaiannya kepada 
konsumen. Perusahaan konveksi merupakan salah satu perusahaan yang cukup 
banyak memakan biaya dalam hal penggunaan bahan baku sampai dengan 
barang jadi. Bila tidak terdapat pengendalian dalam menggunakan biaya ini 
maka akan terjadi overcost, yang nantinya akan berpengaruh terhadap harga jual 
barangnya. Sebab dari itu, perusahaan harus bisa meminimalisasi biaya yang 
digunakan tetapi kepuasan konsumen juga diperhatikan agar jangan sampai 
perusahaan tidak dapat bersaing dengan perusahaan lain terutama dengan 
perusahaan yang sejenisnya.  
Masalah yang sering ditemukan ialah manajemen perusahaan cenderung 
belum mengetahui apakah harga yang diinginkan atas produk ini dapat menutupi 
biaya produksi yang ada, sehingga dibutuhkan metode target costing untuk 
mengetahuinya. Karena target costing ini sangat berguna dalam mengolah biaya 
demi kelangsungan produksi perusahaan, dimana target costing melengkapi 
bagaimana mendapatkan biaya yang rendah namun dapat memenuhi keinginan 
konsumen baik dari segi harga, desain, fungsi dan juga kualitas dari produk 
tersebut. Semuanya harus diketahui oleh perusahaan, karena tidak mungkin jika 
perusahaan hanya menempatkan biaya yang rendah supaya harganya juga 
rendah dengan tujuan dapat bersaing di pasaran tanpa memperhatikan desain, 
fungsi, dan kualitas produk tersebut. 
UD Wajuku Makassar merupakan salah satu diantara perusahaan yang 
bergerak dalam bidang usaha konveksi. Untuk dapat bertahan dan unggul dalam 
bersaing maka UD Wajuku Makassar harus dapat menghasilkan produk yang 
memiliki daya saing tinggi dengan perusahaan lain dan mempunyai daya serap 
pasar yang tinggi juga. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 





konveksi sebagai objek penelitian dengan judul “Analisis Harga Pokok 
Produksi dan PenerapanTarget Costing pada UD Wajuku Makassar” 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti membuat perumusan masalah dalam penelitian ini, yaitu. 
1. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi baju kaos polos pada 
UD Wajuku Makassar sebelum penerapan target costing? 
2. Bagaimana perhitungan harga pokok produksi baju kaos polos pada 
UD Wajuku Makassar setelah penerapan target costing? 
3. Apakah penerapan target costing pada UD Wajuku Makassar dapat 
berperan sebagai alat pengendalian biaya produksi baju kaos polos? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini, yaitu. 
1. Untuk mengetahui harga pokok produksi baju kaos polos pada UD 
Wajuku Makassar sebelum penerapan target costing. 
2. Untuk mengetahui harga pokok produksi baju kaos polos pada UD 
Wajuku Makassar setelah penerapan target costing. 
3. Untuk mengetahui penerapan target costing pada UD Wajuku 
Makassar dapat berperan sebagai alat pengendalian biaya produksi 
baju kaos polos. 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1.4.1 Kegunaan Teoretis 
1. Menambah wacana pengetahuan dan penelitian dalam menghitung 





2. Penerapan teori target costing dalam perancangan produk untuk 
mengahasilkan biaya yang efisien. 
3. Memberikan kontribusi langsung yang bermanfaat bagi perusahaan 
dalam mengendalikan biaya produksi selama proses produksinya 
serta dapat memaksimalkan laba perusahaan. 
4. Memberikan kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan teori-teori 
yang telah dipelajari selama ini sehingga dapat memperdalam 
pengetahuan tentang penelitian dan menambah wawasan serta 
pemahaman yang lebih baik terhadap target costing. 
1.4.2 Kegunaan Praktis 
1. Sebagai bahan masukan atau sumbangan informasi terhadap pihak 
perusahaan mengenai konsep produksi yang efisien. 
2. Sebagai bahan informasi kepada akademisi dan masyarakat 
mengenai produksi yang tepat guna. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Bersumber pada buku Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Hasanuddin, penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. 
BAB I PENDAHULUAN  
Dalam bab ini disajikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Bab ini berisi tentang landasan teori yang diperlukan dalam menunjang 
penelitian dan penelitian terdahulu. Landasan teori terdiri atas teori kendala, 







BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi penjelasan mengenai rancangan penelitian, lokasi 
penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis 
data, dan tahap-tahap penelitian. 
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini berisi penjelasan mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 
Hasil penelitian meliputi gambaran umum, lokasi, struktur organisasi, proses 
produksi, serta data perhitungan harga pokok dan penerapan target costing pada 
perusahaan yang diteliti. Selanjutnya pembahasan meliputi analisis biaya, 
perhitungan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead 
pabrik, harga pokok produksi, target costing, harga pokok produksi dan laba 
setelah penerapan target costing.  
BAB V PENUTUP 






2.1 Landasa Teori 
2.1.1 Teori Kendala (Theory of Constraints) 
Setiap perusahaan memiliki sumber daya yang terbatas dan permintaan 
yang juga terbatas atas setiap produk. Keterbatasan-keterbatasan ini disebut 
“kendala”. Manajemen perusahaan akan berusaha untuk mengatasi berbagai 
kendala yang muncul, sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya. Kendala 
yang terjadi di perusahaan bisa di atasi dengan menerapkan terori kendala 
sebagai berikut. 
“Teori kendala (theory of constraints) menyatakan bahwa operasi setiap 
perusahaan dibatasi oleh berbagai kendala yang dihadapinya. Berbagai kendala 
tersebut dapat menghambat pencapaian tujuan perusahaan. Jika hendak 
memperbaiki kinerjanya, perusahaan harus mengidentifikasi kendala-kendalanya, 
mengeksploitasi kendalanya dalam jangka pendek dan jangka panjang” 
(Rudianto, 2013:151). 
 Theory of constraint (TOC) adalah suatu upaya untuk memfokuskan 
perhatian manajer pada kendala atau pemborosan, yang memperlambat proses 
produksi. TOC memfokuskan pada tiga ukuran kinerja organisasi: throughput, 
persedian, dan beban operasi. Tujuan perusahaan biasanya dinyatakan dengan 
meningkatkan throughput, meminimalkan jumlah persediaan, dan menurunkan 
beban operasi. 
Rudianto (2013:151) mendefinisikan tiga ukuran kinerja organisasi 
tersebut sebagai berikut. 
1. Throughput adalah tingkat dimana suatu organisasi menghasilkan 
pendapatan (uang) melalui penjualan. Throughput adalah penjualan 
dikurangi biaya bahan langsung, yang meliputi pembelian komponen 
dan biaya penanganan bahan. 
2. Persediaan adalah seluruh uang yang dikeluakan organisasi dalam 





3. Beban operasi adalah seluruh uang yang dikeluarkan organisasi 
untuk mengubah persediaan menjadi throughput. 
 
Berdasarkan ketiga ukuran tersebut, tujuan manajemen dapat dikatakan 
sebagai meningkatkan throughput, meminimalkan persediaan, dan menurunkan 
beban operasi. Dengan meningkatkan throughput, meminimalkan persediaan, 
dan menurunkan beban operasi akan mengakibatkan meningkatnya kinerja 
keuangan seperti laba, return of investment, dan cash flow. 
Secara tradisional, penekanan unsur peningkatan throughput dan 
penurunan beban operasi menjadi sangat penting, sedangkan penurunan 
persedian dianggap kurang penting. TOC memberikan peran yang lebih 
menonjol kepada manajemen persediaan. TOC mengakui bahwa penurunan 
persediaan akan mengurangi biaya penyimpanan, menurunkan beban operasi, 
serta meningkatkan laba bersih. Tetapi lebih jauh lagi TOC menyatakan bahwa 
penurunan persediaan akan membantu menghasilkan sisi kompetitif dengan 
mempunyai produk yang lebih baik, harga lebih rendah, dan respon yang lebih 
cepat atas kebutuhan pelanggan. 
TOC adalah suatu upaya untuk memfokuskan perhatian manajer pada 
kendala atau pemborosan yang memperlambat proses produksi. Gagasan utama 
teori ini salah bahwa perusahaan akan mencapai sukses dengan cara 
memaksimalkan tingkat output produksi secara keseluruhan, yang disebut 
throughput perusahaan. Throughput didefinisikan sebagai penjualan dikurangi 
biaya bahan langsung, yang meliputi pembelian komponen dan biaya 
penanganan bahan. 
TOC menyatakan bahwa kegiatan perusahaan akan selalu menghadapi 
berbagai kendala (constraints) yang dapat menghambat pencapaian tujuan 





terhadap kendala tersebut untuk mendukung tujuan perusahaan, yaitu dengan 
menciptakan perbaikan terus menerus dalam mengatasi berbagai kendala yang 
berguna untuk membangun perusahaan. Karena itu, pendekatan TOC adalah 
menerima keberadaan dari ketidakseimbangan pabrik, salah satu dalam 
beberapa sumber daya yang memiliki output yang kurang dari sumber daya yang 
lain. Teori ini merupakan teknik strategis untuk membantuk perusahaan 
meningkatkan faktor keberhasilan kritis yang penting secara efektif, yaitu waktu 
tunggu yang mengindikasikan lama  bahan diubah menjadi produk jadi.   
TOC mengarahkan perhatian manajer pada kecepatan bahan baku dan 
komponen yang dibeli, diproses menjadi produk akhir dan diserahkan pada 
pelanggan. TOC dalam penerapannya menekankan pada perbaikan throughput 
dengan cara mengubah atau menurunkan pemborosan dalam proses produksi 
yang mengurangi tingkat output yang dihasilkan. 
Terdapat serangkaian langkah yang harus dilewati perusahaan jika ingin 
melakukan analisis proses produksinya dengan menggunakan theory of 
constraints, yaitu sebagai berikut. 
1. Mengidentifikasi kendala perusahaan. 
2. Menentukan pemanfaatan yang paling efisien untuk setiap kendala yang 
mengikat. 
3. Mengelola aliran sepanjang kendala yang mengikat. 
4. Menambah kapasitas pada kendala yang mengikat. 
5. Merancang ulang proses manufaktur ke arah fleksibiltas dan throughput 
yang cepat. 
Theory of constraint (TOC) dan target costing memiliki fokus yang sama 
di dalam pengimplementasiannya. Lebih tepatnya banyak dari prinsip pada TOC 





costing. Rekayasa nilai pada target costing fokus pada proses produksi, dimana 
pada tahap ini manajemen melakukan segala upaya guna mengurangi biaya 
produksi dan modifikasi sistem kerja yang dianggap perlu dengan tetap disertai 
upaya memberikan nilai (value) yang optimal kepada pelanggan. Kemudian pada 
kaizen costing manajemen melakukan perbaikan secara terus-menerus untuk 
mencari cara yang lebih baik dalam proses pengerjaan sesuatu. Berkaitan 
dengan proses produksi, berarti upaya berkelanjutan untuk mencari metode yang 
lebih baik dalam proses produksi. Sehingga bisa dikatakan bahwa target costing 
dan TOC merupakan suatu metode dan alat yang digunakan guna meningkatkan  
efisiensi biaya dan kinerja di dalam proses produksi dan bertujuan untuk 
meningkatkan laba perusahaan.  
2.1.2 Biaya 
2.1.2.1 Definisi Biaya 
Beberapa istilah seperti biaya, beban, dan harga perolehan dalam 
literatur akuntansi di Indonesia identik dengan cost dalam literatur akuntansi 
berbahasa inggris. Harga perolehan biasanya digunakan untuk pengorbanan 
manfaat ekonomis yang dilakukan untuk mendapatkan suatu aktiva. Termasuk 
dalam kelompok harga perolehan adalah harga beli dan pengorbanan lain yang 
dilakukan untuk mempersiapkan aktiva yang bersangkutan hingga siap 
digunakan. Istilah biaya umumnya digunakan untuk pengorbanan manfaat 
ekonomis untuk memperoleh jasa yang tidak dikapitalisir nilainya. Beban 
merupakan biaya yang tidak dapat memberikan manfaat di masa yang akan 
datang atau identik dengan harga perolehan yang sudah habis masa 
manfaatnya. Berkenaan dengan batasan yang terakhir ini dimana terdapat biaya 





konvensional, maka istilah biaya sering digunakan secara bergantian dengan 
istilah beban. 
Simamora (2012:40) menyatakan,“biaya adalah kas atau setara kas yang 
dikorbankan (dibayarkan) untuk barang atau jasa yang diharapkan memberikan 
manfaat (pendapatan) pada saat ini atau di masa depan bagi perusahaan”. 
Sementara, menurut Krismiaji dan Aryani (2011:17) menyatakan, “biaya adalah 
kas atau ekuivalen yang dikorbankan untuk membeli barang atau jasa yang 
diharapkan akan memberikan manfaat bagi perusahaan saat sekarang atau 
untuk periode mendatang”. Dunia dan Abdullah (2012:22) menyatakan bahwa 
“biaya adalah pengeluaran-pengeluaran atau nilai pengorbanan untuk 
memperoleh barang atau jasa yang berguna untuk masa yang akan datang, atau 
mempunyai manfaat melebihi satu periode akuntansi”. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat dijelaskan bahwa umumnya secara 
normal biaya terjadi karena kegiatan-kegiatan yang menyebabkan pengeluaran 
kas (atau pada akhirnya menyebabkan pengeluaran kas) yang berkaitan dengan 
usaha untuk menghasilkan pendapatan. Biaya merupakan kas atau nilai setara 
kas yang dikorbankan untuk barang dan jasa yang diharapkan dapat 
memberikan manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang bagi organisasi, 
disebut setara kas karena sumber daya bukan kas dapat ditukarkan dengan 
barang atau jasa yang dikehendaki. 
2.1.2.2 Klasifikasi Biaya 
Biaya merupakan faktor yang berkaitan dengan aktivitas bisnis 
perusahaan, selain itu biaya juga berkaitan dengan berbagai tipe bisnis, non 
bisnis, manufaktur, dan bidang usaha lainnya. Secara umum, jenis biaya yang 





Sujarweni (2015:10) mengelompokkan angka-angka yang disebut 
sebagai biaya dapat diklasifikasikan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan Pengelompokan Biaya 
a. Biaya Pabrikase / Pabrik / Manufaktur 
1) Bahan Baku 
 Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku utama untuk 
memproduksi barang. Contoh : biaya pembelian kain kaos di perusahaan 
konveksi. 
2) Tenaga Kerja Langsung 
 Biaya yang dikeluarkan untuk membayar tenaga kerja utama yang 
langsung berhubungan dengan produk hasil produksi bahan baku mentah 
menjadi barang jadi. Contoh: biaya untuk pembayaran pegawai yang 
langsung membuat kaos. 
3) Biaya Overhead Pabrik 
Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang, selain biaya bahan 
baku dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari: 
a) Bahan Tidak Langsung 
 Biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan suatu produk, namun pemakaiannya sedikit. Contoh: biaya 
untuk pembelian benang. 
b) Tenaga Kerja Tidak Langsung 
  Tenaga kerja yang dikeluarkan untuk membayar gaji tenaga kerja 
namun tenaga kerja tersebut secara tidak langsung mempengaruhi 







c) Biaya Tidak Langsung Lainnya 
Biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi barang yang secara tidak 
langsung berkaitan dengan produksi barangnya. Contoh: ketika membuat 
kaos, dibutuhkan listrik untuk menghidupkan mesin, dibutuhkan telepon 
untuk memesan bahan baku. Jadi biaya listrik, biaya telepon masuk dalam 
kategori ini. 
4) Biaya Komersial 
Biaya komersial terdiri dari dua yaitu sebagai berikut. 
a) Biaya Pemasaran 
 Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk keperluan melaksanakan kegiatan 
pemasaran atau promosi produk. Contoh: biaya iklan, biaya pengiriman 
barang. 
b) Biaya Administrasi dan Umum 
Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengkoordinasi dan 
mengendalikan kegiatan produksi dan pemasaran produk. Contoh: biaya  
gaji manager puncak, bagian keuangan, akuntansi, personalia. 
2. Berdasarkan Perilaku Biaya 
 Klasifikasi biaya berdasarkan perilaku biaya dibagi menjadi empat, yaitu 
sebagai berikut. 
a. Biaya Variabel 
Biaya yang jumlahnya berubah-ubah, namun perubahannya sebanding 
dengan perubahan volume produksi/penjualan. 
b. Biaya Tetap 
Biaya yang tidak berubah jumlahnya walaupun jumlah yang 






c. Biaya Semi Variabel 
Biaya yang jumlahnya ada yang berubah-ubah sesuai dengan 
perubahan kuantitas dan ada tarif tetapnya. 
d. Biaya Bertingkat 
 Biaya yang dikeluarkan sifatnya tetap harus dikeluarkan dalam suatu 
rentang produksi. 
3. Berdasarkan Pengambilan Keputusan 
 Klasifikasi biaya berdasarkan pengambilan keputusan dibagi menjadi dua, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Biaya Relevan 
 Biaya yang direncanakan terlebih dahulu karena biaya ini akan 
mempengaruhui pengambilan keputusan perusahaan masa mendatang. 
b. Biaya Tidak Relevan  
 Biaya yang tidak berbeda diantara alternatif tindakan yang sudah ada. 
Biaya ini tidak akan mempengaruhi pengambilan keputusan dan akan tetap 
sama jumlahnya tanpa memperhatikan alternatif yang dipilih.  
4. Berdasarkan Sesuatu yang Dibiayai 
 Klasifikasi biaya sesuai dengan sesuatu yang dibiayai dibagi menjadi dua, 
yaitu sebagai berikut. 
a. Biaya Langsung (Direct Cost)  
 Biaya langsung adalah biaya yang manfaatnya langsung dapat 
diidentifikasi pada produk yang dibuat. Biaya produksi langsung terdiri atas 








b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost)  
Biaya tidak langsung adalah biaya yang manfaatnya tidak dapat 
langsung diidentifikasi kepada produkyang dibuat. Biaya produksi tidak 
langsung adalah biaya overhead pabrik.  
5. Biaya kesempatan 
 Manfaat yang akan diperoleh jika salah satu alternatif dipilih dari 
beberapa alternatif yang ada atau dengan kata lain pendapatan yang tidak 
jadi diperoleh karena telah memilih salah satu alternatif yang tersedia. Untuk 
mengambil keputusan memilih salah satu alternatif seharusnya 
mempertimbangkan biaya dan pendapatan yang akan muncul. 
2.1.3 Memisahkan Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
Biaya tetap dan biaya variabel harus dipisahkan untuk merencanakan, 
menganalisis, mengendalikan, mengukur, atau mengevaluasi biaya pada 
tingkatan aktivitas yang berbeda. Salah satu cara yang digunakan untuk 
memisahkan biaya tetap dan biaya variabel pada biaya semivariabel adalah 
metode tinggi-rendah 
a. Metode Tinggi-Rendah 
Untuk menganalisis biaya semi variabel dengan metode ini, mulailah 
dengan mengidentifikasi periode tingkat aktivitas terendah dan periode tingkat 
aktivitas tertinggi. Periode aktivitas terendah dipilih sebagai titik dan periode 
aktivitas tertinggi dipilih sebagai titik kedua. Rumusnya yaitu. 
Rumus Biaya variabel  
=  








Jika titik dengan aktivitas tertinggi atau terendah tidak berada pada 
periode yang sama dengan titik yang memiliki jumlah biaya tertinggi atau 
terendah, maka tingkat aktivitas yang seharusnya dipilih karena aktivitas 
dianggap sebagai pemicu biaya. Periode tinggi dan periode rendah dipilih karena 
keduanya mewakili kondisi dari dua tingkat aktivitas yang paling berjauhan. 
Metode tinggi-rendah bersifat sederhana, tetapi memiliki kelemahan 
karena hanya menggunakan dua titik data untuk menentukan perilaku biaya dan 
metode ini didasarkan pada asumsi bahwa titik yang lain berada pada garis lurus 
diantara titik tinggi dan rendah. Oleh karena hanya menggunakan dua titik data, 
maka metode ini dapat menghasilkan estimasi biaya tetap dan biaya variabel 
yang bisa (carter, 2009;74-75). 
2.1.4 Biaya Produksi 
Untuk tujuan penyusunan laporan keuangan sesuai dengan fungsi 
perusahaan dan penyusunan laporan keuangan untuk kepentingan eksternal 
(production cost and financial reporting), biaya dapat dibedakan menjadi biaya 
produksi  (yang meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 
overhead pabrik) dan biaya non produksi (yang meliputi biaya penjualan dan 
biaya administrasi). Sebagaimana diketahui bahwa biaya merupakan bagian dari 
harga pokok produksi yang dikorbankan dalam usaha untuk memperoleh 
penghasilan, sedangkan harga pokok dapat pula disebut dengan bagian dari 
pada harga pokok perolehan atau harga beli aktiva yang ditunda 
pembebanannya. Sehingga dapat dikatakan bahwa biaya produksi adalah biaya 





Sebelum membicarakan masalah biaya produksi maka terlebih dahulu perlu 
dikemukakan pengertian tentang produksi itu sendiri. 
Alimudin (2012) menyimpulkan bahwa “secara umum pengertian produksi 
adalah kegiatan suatu organisasi atau perusahaan untuk memproses dan 
merubah bahan baku (raw material) menjadi barang jadi (finished goods) melalui 
penggunaan tenaga kerja dengan fasilitas produksi lainnya”.Sementara itu 
Sodikin (2015:22) menyatakan bahwa “biaya produksi adalah biaya yang 
diperlukan untuk memperoleh bahan baku (mentah) dari pemasok dan 
mengubahnya menjadi produk selesai yang siap dijual”. 
Menurut Garrison et al. (2013) sebagian besar perusahaan manufaktur 
membagi biaya produksi ke dalam tiga kategori besar, yaitu sebagai berikut. 
1. Bahan Langsung 
Bahan yang digunakan untuk menghasilkan produk jadi disebut bahan 
baku atau bahan mentah (raw material). Istilah ini kadang-kadang 
menyesatkan karena seakan-akan menyiratkan sumber daya alam yang 
belum diproses seperti bubur kayu dan bijih besi. Sebenarnya, bahan baku 
yang berkaitan dengan semua jenis bahan yang digunakan dalam 
pembuatan produk jadi. Dan produk jadi suatu perusahaan dapat menjadi 
bahan baku bagi perusahaan yang lainnya. 
2. Tenaga Kerja Langsung 
 Tenaga kerja langsung (direct Labor) meliputi biaya tenaga kerja yang 
dapat ditelusuri dengan mudah ke masing-masing unit produk. Tenaga kerja 
langsung terkadang disebut juga tenaga kerja manual (touch labor) karena 







3. Overhead Pabrik 
Overhead pabrik (manufacturing overhead) merupakan elemen ketiga 
dari biaya produksi yang mencakup seluruh biaya produksi yang tidak 
termasuk dalam bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Misalnya, 
bahan baku tidak langsung, tenaga kerja tidak langsung, pemeliharaan dan 
perbaikan peralatan produksi, listrik dan gas, pajak properti, depresiasi, dan 
asuransi fasilitas produksi. 
2.1.5 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi diperlukan dalam menentukan laba rugi 
perusahaan. Hal ini dikarenakan harga pokok produksi berfungsi sebagai sarana 
informasi untuk menetapkan harga jual pada suatu produk. Harga jual ini yang 
berperan penting dalam menentukan kemampuan perusahaan untuk bersaing 
secara kompetitif dengan perusahaan sejenis. 
2.1.5.1 Pengertian Harga Pokok Produksi 
Pengertian harga pokok produksi menurut Hansen dan Mowen (2009:60) 
yaitu, harga pokok produksi mencerminkan total biaya barang yang diselesaikan 
selama periode berjalan. Biaya yang hanya dibebankan ke barang yang 
diselesaikan adalah biaya bahan langsung, tenaga kerja langsung, dan 
overhead. 
Sedangkan menurut Soemarso (2004:287) harga pokok produksi (cost of 
good manufactured) adalah biaya pabrik ditambah dengan persediaan dalam 
proses awal dikurangi dengan persediaan dalam proses akhir. Biaya ini 
merupakan biaya produksi dari barang yang telah diselesaikan selama satu 
periode. 
Dari pengertian di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa harga 





biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik ditambah 
persediaan produk dalam proses awal dan dikurangi persediaan produk dalam 
proses akhir. 
2.1.5.2 Elemen Harga Pokok Produksi 
Menurut Hansen dan Mowen (2009:57) harga pokok produksi meliputi 
elemen biaya produksi sebagai berikut. 
1) Bahan Baku Langsung (Direct Material)  
 Bahan baku langsung adalah bahan baku yang secara fisik menjadi 
bagian produk dan dapat secara langsung ditelusuri pada produk yang 
dihasilkan, 
2) Tenaga kerja langsung (Direct Labor)  
 Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang secara khusus dapat 
diidentifikasi langsung dengan produksi barang tertentu dan memiliki bagian 
tugas dalam penyelesaian produk, 
3) Overhead Pabrik (Manufacturing Overhead)  
 Overhead pabrik adalah biaya yang terdiri dari semua biaya pabrik 
lainnya yang penting selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja 
langsung. Biaya overhead pabrik ini berisi semua biaya tidak langsung dalam 
proses manufaktur, seperti biaya bahan baku tidak langsung, biaya tenaga kerja 
tidak langsung dan biaya bersama yang digunakan secara bersama-sama dalam 
perusahaan. Biaya-biaya pabrik ini tidak dapat secara langsung diidentifikasi 
dengan produk. Misalnya biaya peralatan dan depresiasi mesin. 
2.1.5.3 Penentuan Harga Pokok Produksi 
Penentuan harga pokok produksi adalah bagaimana memperhitungkan 
biaya kepada suatu produk, pesanan atau jasa, yang dapat dilakukan dengan 





produksi variabel saja. Dalam penentuan harga pokok tersebut dapat digunakan 
dua cara yaitu: metode kalkulasi penuh (absorption costing) dan metode kalkulasi 
biaya variabel (variabel costing) (Bustami dan Nurlela,2008:40). 
Menurut Mulyadi (2009:122) absorption costing merupakan metode 
penentuan harga pokok produksi, yang membebankan seluruh biaya produksi, 
baik yang berperilaku tetap maupun variabel kepada produk. Dalam metode 
absorption costing, biaya overhead pabrik tetap akan melekat pada harga pokok 
persediaan produk dalam proses dan persediaan produk jadi yang belum laku 
dijual, dan baru dianggap sebagai biaya (unsur harga pokok penjualan) apabila 
produk jadi tersebut telah terjual. 
Variabel costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang 
hanya membebankan biaya-biaya produksi variabel saja ke dalam harga pokok 
produk. Dalam metode variable costing, biaya overhead pabrik tetap 
diperlakukan sebagai period costs dan bukan sebagai unsur harga pokok produk, 
sehingga biaya overhead pabrik tetap dibebankan sebagai biaya dalam periode 
terjadinya. Dengan demikian biaya overhead pabrik tetap dalam metode variable 
costing tidak melekat pada persediaan produk yang belum laku dijual, tetapi 
langsung dianggap biaya dalam periode terjadinya (Mulyadi, 2009:122). 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode absorption 
costing. Pemilihan metode ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa dengan 
menggunakan metode absorption costing, biaya overhead pabrik (variabel 
maupun tetap) dibebankan pada produk jadi sehingga dapat meningkatkan 








2.1.5.4 Manfaat Informasi Harga Pokok Produksi 
Menurut Mulyadi (2005:65) informasi harga pokok produksi yang dihitung 
untuk jangka waktu tertentu bermanfaat bagi manajemen untuk: 
1. Menentukan Harga Jual Produk.  
Perusahaan yang berproduksi massa memproses produknya untuk 
memenuhi persediaan di gudang. Dengan demikian biaya produksi dihitung 
untuk jangka waktu tertentu untuk menghasilkan informasi biaya produksi 
per satuan produk. Dalam penetapan harga jual produk, biaya produksi per 
unit merupakan salah satu informasi yang dipertimbangkan di samping 
informasi biaya lain serta informasi non biaya, 
2. Memantau Realisasi Biaya Produksi. 
 Jika rencana produksi untuk jangka waktu tertentu telah diputuskan 
untuk dilaksanakan, manajemen memerlukan informasi biaya produksi yang 
sesungguhnya dikeluarkan di dalam pelaksanaan rencana produksi tersebut. 
Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk mengumpulkan informasi 
biaya produksi yang dikeluarkan dalam jangka waktu tertentu untuk 
memantau apakah proses produksi mengkonsumsi total biaya produksi 
sesuai dengan yang diperhitungkan sebelumnya, 
3. Menghitung Laba dan Rugi Bruto Periode Tertentu.  
 Untuk mengetahui apakah kegiatan produksi dan pemasaran 
perusahaan dalam periode tertentu mampu menghasilkan laba bruto atau 
mengakibatkan rugi bruto, manajemen memerlukan informasi biaya produksi 







4. Menentukan Harga Pokok Persediaan Produk Jadi dan Produk Dalam 
Proses yang Disajikan dalam Neraca.  
 Pada saat manajemen dituntut untuk membuat pertanggung jawaban 
keuangan periodik, manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa 
neraca dan laba rugi. 
2.1.6 Metode Biaya Tradisional 
Purwanto (2012) menyimpulkan bahwa, “sistem manajemen biaya 
tradisional terdiri dari subsistem akuntansi biaya tradisional dan subsistem 
pengendalian operasional tradisional, sistem akuntansi biaya tradisional 
mengasumsikan bahwa semua biaya diklasifikasikan menjadi tetap dan variabel 
berkaitan dengan perubahan unit atau volume produk yang dihasilkan”. Karena 
itu pendorong/penggerak  dalam bentuk unit produk atau lainnya seperti jam 
tenaga kerja langsung atau jam mesin adalah satu-satunya 
pendorong/penggerak yang penting.  
Sistem biaya yang menggunakan pendorong/penggerak berdasarkan unit 
atau volume dalam membebankan biaya pada objek biaya disebut sistem biaya 
tradisional. karena unit produk/volume produksi bukan satu-satunya 
pendorong/penggerak yang menjelaskan penyebab maka kegiatan pembebanan 
biaya produk diklasifikasikan sebagai alokasi. Dikarenakan banyak alokasi yang 
harus dilakukan maka sistem tradisional ini sering disebut sistem padat alokasi. 
Tujuan perhitungan harga pokok dari sistem akuntansi biaya tradisional 
adalah untuk maksud pelaporan eksternal dan tujuan ini dipenuhi dengan 
pembebanan biaya produksi pada persediaan dan harga pokok penjualan.Sistem 
pengendalian operasi tradisional membebankan biaya pada unit organisasi dan 
membuat manajer unit bertanggung jawab atas pengendalian biaya yang 





dengan standar atau anggaran hasil dan lebih menekankan pada ukuran 
keuangan daripada ukuran non keuangan. Manajer diberi penghargaan 
berdasarkan kemampuannya mengendalikan biaya. Jadi sistem tradisional 
menelusuri biaya pada individu yang bertanggung jawab atas timbulnya biaya. 
Dan digunakan untuk memotivasi individu untuk mengendalikan biaya. 
Pendekatan ini mengasumsikan bahwa kinerja organisasi secara keseluruhan 
dicapai dengan memaksimalkan kinerja sub unit organisasi individu dengan 
mengacu pada pusat pertanggungjawaban. 
2.1.7 Target Costing 
Krismiaji dan Aryani (2011:335) mengemukakan bahwa “target costing 
adalah proses penentuan biaya maksimum yang dimungkinkan bagi pembuatan 
sebuah produk baru dan kemudian merancang prototipe yang menguntungkan 
dengan kendala biaya maksimum yang telah ditetapkan”. Target costing menurut 
Rudianto (2013:145) adalah “metode penentuan biaya produksi dimana 
perusahaan terlebih dulu menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan 
berdasarkan harga pasar kompetitif, sehingga perusahaan dapat memperoleh 
laba yang diharapkan”.  
Witjaksono (2013:177) mengemukakan bahwa ”target costing adalah 
suatu sistem dimana penentuan harga pokok produksi sesuai dengan yang 
diinginkan (target) sebagai dasar penetapan harga jual produk yang akan 
memperoleh laba yang diinginkan, atau penentuan harga pokok sesuai dengan 
harga jual yang pelanggan rela membayarnya”. 
Berdasarkan metode target costing, perusahaan menetapkan biaya 
produk yang dianggap sesuai dengan keadaan pasar, menentukan laba yang 







Target costing = Harga Jual – Laba yang diharapkan 
Berdasarkan rumus tersebut diketahui bahwa target costing dihasilkan 
setelah mengurangkan harga jual dengan laba yang diharapkan oleh 
manajemen. Harga jual yang dimaksudkan adalah harga jual kompetitif yaitu 
harga jual yang terbentuk dari persaingan di pasar usaha yang sejenis. 
Sedangkan laba yang diharapkan merupakan laba yang ingin dicapai dari proses 
target costing ini.  Pendekatan yang digunakan antara target costing dengan 
pendekatan lainnya dalam pembuatan produk sangat berbeda. Target costing 
ditentukan pada tahap pertama, kemudian dirancang produk yang sesuai dengan 




Gambar 2.1 Bagan Alur Target costing (sumber: Akuntansi Manajemen, Rudianto (2013)) 
 
Target costing dapat dicapai jika manajemen perusahaan mendesak 
setiap unsur dalam organisasi melakukan efisiensi atau mengurangi pemborosan 
yang ada. Sehingga dengan demikian sistem target costing membuat 
perusahaan lebih kompetitif, karena merupakan bentuk strategi umum dalam 
persaingan ketika menghadapi persaingan yang sangat ketat dimana 
perbedaaan harga yang kecil dapat menggerakkan konsumen pada produk yang 















2.1.7.1 Prinsip Target Costing 
Target costing adalah suatu proses yang sistematis yang 
menggabungkan manajemen biaya dan perencanaan laba. Perhitungan target 
costing menjadi suatu pedekatan khusus yang berguna untuk pembuatan tujuan 
penurunan biaya. Proses ini menganut prinsip-prinsip sebagai berikut.  
1. Harga Jual Mendahului Biaya 
Sistem target costing menetapkan target costing dengan mengurangi 
marjin laba yang diharapkan dari harga pasar yang kompetitif. Harga pasar 
dikendalikan oleh situasi pasar dan target laba ditentukan oleh kondisi 
keuangan suatu perusahaan dan industri yang digelutinya. 
2. Fokus pada Pelanggan 
Sistem target costing digerakkan oleh pasar. Persyaratan pelanggan atas 
kualitas, biaya, dan waktu secara simultan diintegrasikan ke dalam produk 
dan keputusan proses, serta arah analisi biaya. Target costing tidak boleh 
dicapai dengan mengorbankan tampilan yang diinginkan pelanggan, 
menurunkan kinerja atau keandalan suatu produk, atau menunda peluncuran 
produk dipasar. 
3. Fokus pada Desain 
Sistem target costing mempertimbangkan desain produk dan proses 
sebagai kunci terhadap manajemen biaya. Perusahaan banyak waktu pada 
tahap desain dan mengurangi waktu sampai ke pasar dengan 
menghilangkan perubahan yang mahal dan mengahabiskan biaya waktu 
yang diperlukan di kemudian hari. 
4. Cross Fungtional Team 
Tim/kelompok ini bertanggungjawab atas keseluruhan produk, dimulai 





5. Melibatkan Rantai Nilai 
Seluruh anggota yang terlibat dalam rantai nilai, dimulai dari pemasok 
barang/jasa, distributor, hingga pelanggan dilibatkan dalam proses target 
costing. 
6. Orientasi Daur Hidup Produk 
Meminimalkan biaya selama daur hidup produk, diantara harga bahan 
baku, biaya operasi, pemeliharaan dan biaya distribusi. 
2.1.7.2 Karakteristik Target Costing 
Target costing adalah metode penentuan biaya produksi dimana 
perusahaan terlebih dahulu menentukan biaya produksi yang harus dikeluarkan 
berdasarkan harga pasar yang kompetitif, sehingga perusahaan dapat 
memperoleh laba yang diharapkan. Metode ini memiliki beberapa karakteristik 
khusus yang membedakannya dengan metode cost based pricing, yaitu sebagai 
berikut. 
1. Target costing digunakan pada tahap perencanaan dan desain. 
2. Target costing merupakan perencanaan biaya yang berujung pada 
pengurangan biaya 
3. Target costing lebih cocok digunakan oleh perusahaan yang berorientasi 
pada perakitan yang membuat beranekaragam produk dalam jumlah sedang 
dan sedikit dibandingkan pada industri yang berorientasi pada proses yang 
ditandai dengan produksi yang terus menerus dan bersifat massal. 






2.1.7.3 Langkah Mengimplementasikan Target Costing 
Rudianto (2013:148) menyimpulkan bahwa dalam pengimplementasian 
target costing manajemen perlu memahamai dengan baik perbedaan mendasar 
dalam penggunaan metode target costing dengan metode lainnya. Untuk itu 
dalam pengimplementasiaannya beberapa fase yang harus dilalui perusahaan, 
yaitu sebagai berikut. 
1. Menentukan Harga Jual Kompetitif 
Menentukan harga jual produk, terdapat beberapa hal yang harus 
dipertimbangkan oleh manajemen seperti harga produk pesaing, daya beli 
masyarakat, kondisi perekonomian secara umum, nilai tukar rupiah, dan 
sebagainya. Faktor-faktor tersebut akan saling terintegrasi satu dengan yang 
lainnya dalam menentukan volume permintaan terhadap produk perusahaan. 
Di sisi lain, volume penawaran produk sejenis secara keseluruhan akan 
berpengaruh terhadap mekanisme pasar tersebut. Pertemuan antara volume 
permintaan dan volume penawaran akan berpengaruh langsung terhadap 
harga jual produk perusahaan. 
2. Menentukan Laba yang Diharapkan 
Setelah dapat menentukan harga jual produknya dengan 
mempertimbangkan mekanisme pasar yang berlaku, perusahaan harus 
menentukan harga jual per unit produknya. Penentuan harga jual per unit 
produk ini dipengaruhi oleh berbagai hal terkait, seperti pangsa pasar 
(market share) yang ingin diperoleh, tingkat pertumbuhan yang ingin dicapai 
perusahaan, volume penjualan yang direncanakan, dan sebagainya. Unsur-
unsur tersebut akan berpengaruh secara langsung terhadap laba per unit 






3. Menetapkan Target Costing 
Berdasarkan harga jual yang telah ditentukan dikurangi dengan laba per 
unit produk yang diharapkan, perusahaan dapat menentukan tingkat biaya 
yang diharapkan untuk menghasilkan produk yang diinginkan. Harga jual 
yang ditetapkan harus mewakili harga pasar supaya menjadi unsur penting 
dalam bersaing. 
4. Melakukan Rekayasa Nilai (Value) 
Rekayasa Nilai adalah semua upaya yang dianggap perlu untuk 
memodifikasi produk dan perusahaan dengan biaya yang lebih rendah yang 
tetap disertai upaya memberikan nilai (value) yang optimal kepada 
pelanggan. Rekayasa nilai tersebut mencakup upaya mengidentifikasi 
berbagai cara yang dapat digunakan untuk menurunkan biaya produksi. 
Rekayasa nilai (value) digunakan dalam target costing untuk menurunkan 
biaya produk dengan cara trade-off antara lain sebagai berikut. 
a. Jenis dan tingat yang berbeda dalam fungsionalitas produk 
b. Biaya produk total 
5. Menggunakan Kaizen Costing dan Pengendalian Operasi 
 Kaizen berarti perbaikan secara terus menerus untuk mencari cara yang 
lebih baik dalam proses pengerjaan sesuatu. Berkaitan dengan proses 
produksi, berarti upaya berkelanjutan untuk mencari metode yang lebih baik 
dalam proses produksi. Sedangkan berkaitan dengan proses perhitungan 
biaya merupakan upaya untuk terus mencari metode produksi yang dapat 
menurunkan biaya produksi suatu produk tertentu. Kaizen costing berarti 
metode perhitungan biaya dimana secara terus menerus berupaya mencari 
cara baru untuk menurunkan biaya dalam proses pembuatan produk dengan 





2.1.7.4 Kendala PenerapanTarget Costing 
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat dibayangkan bahwa penerapan 
target costing ternyata tidak mudah. Berikut ini adalah kendala yang kerap 
dikeluhkan oleh perusahaan yang mencoba menerapkan target costing. 
1. Konflik antar kelompok dan antar anggota kelompok. 
2. Karyawan mengalami burnout karena tuntutan target penyelesaian 
pekerjaan. 
3. Target waktu penyelesaian yang terpaksa ditambah. 
4. Sulitnya melakukan pengaturan atas berbagai faktor penentu keberhasilan 
target costing. 
Dengan demikian dalam menerapkan target costing perusahaan harus 
memperhatikan hal-hal sebagai berikut. 
1. Manajemen puncak harus benar-benar memahami proses target costing 
sebelum menerapkannya. 
2. Apabila perhatian manajemen terlalu terpaku pada pencapaian sasaran 
target costing, maka dapat mengalihkan perhatian dari manajemen 
mengenai pencapaian sasaran keberhasilan organisasi secara keseluruhan. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Malue (2013) dengan judul Analisis Penerapan Target Costing Sebagai 
Sistem Pengendalian Biaya Produksi Pada PT. Celebes Mina Pratama. 
Tujuannya untuk membandingkan sistem pengendalian biaya selama ini 
digunakan oleh perusahaan dengan metode target costing. Metode yang 
digunakan yaitu deskriptif. Hasil penelitiannya yaitu penerapan target costing 
pada PT. Mina Pratama lebih efisien jika dibandingkan dengan yang dilakukan 





Alimuddin (2012) melakukan penelitian dengan judul Analisis Pendekatan 
Target Costing Sebagai Alat Penilaian Efisiensi Produksi Semen pada PT Semen 
Tonasa Kabupaten Pangkep. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
perkembangan harga pokok dan harga jual semen yang dicapai pada PT. Semen 
Tonasa di Kabupaten Pangkep serta melakukan pendekatan target costing agar 
dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi dalam proses produksi semen. 
Metode penelitian adalah metode analisis deskriptif yang sifatnya menguraikan, 
mengumpulkan dan mengolah data-data yang diperoleh dari PT Semen Tonasa 
Kabupaten Pangkep. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya suatu 
perbedaan yang signifikan ketika PT Semen Tonasa Kabupaten Pangkep 
menggunakan sistem tradisional dengan penggunaan target costing. Hasil 
analisis perbandingan antara total biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 
menurut target costing, menunjukkan bahwa total biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan untuk tahun 2008 sebesar Rp.334.864,13, sedangkan menurut 
target costing sebesar Rp.292.451,22, tahun 2009 menurut perusahaan sebesar 
Rp.360.842,55 sedangkan menurut target costing sebesar Rp.315.630,25. 
Sedangkan pada tahun 2010 sebesar Rp. 372.534,92 dan menurut target costing 
sebesar Rp.333.112. 
Gerungan (2013) melakukan penelitian dengan judul Pendekatan Target 
Costing Sebagai Alat Penilaian Efisiensi Produksi Pada PT. Tropica 
Cocoprima.Tujuan penelitian ini adalah bagaimana pendekatan target costing 
dapat dijadikan sebagai alat penilaian efisiensi dalam proses produksi pada PT. 
Tropica Cocoprima. Metode analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah 
analisis deskriptif. Hasil penelitian yang didapat ialah penerapan target costing 





dilakukan oleh perusahaan selama ini, melalui penerapan target costing, 







3.1 Rancangan Penelitian 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif yang 
berupa studi kasus. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang menggambarkan 
mengenai keadaan perusahaan tersebut sampai pada data-data yang 
dibutuhkan untuk dapat menentukan harga jual produk dengan tepat dengan 
rancangan penelitian yang digunakan dalam studi kasus. Pada umumnya 
penelitian deskriptif merupakan penelitian non hipotesis. Penelitian ini dilakukan 
melalui studi kasus dalam suatu perusahaan konveksi untuk mengendalikan 
biaya produksi dan meningkatkan laba dengan menerapkan metode target 
costing pada UD Wajuku Makassar. 
3.2 Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di UD Wajuku Makassar yang beralamat di Jalan 
Langgau (Monumen Korban 40.000 Jiwa)  Lr. 5 no.6 Makassar, Sulawesi 
Selatan.  
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
Jenis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kuantitatif. Data Kuantatif pada UD Wajuku Makassar yaitu semua data yang 
sifatnya angka-angka atau dapat dihitung, yang berkaitan biaya produksi. 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek asal data dapat diperoleh. Sumber data 





adalah data penelitian yang diperoleh dari penelitian secara tidak langsung 
melalui media perantara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 
berasal dari arsip dan dokumen-dokumen UD Wajuku Makassar yang berkaitan 
dengan penelitian. Data-data yang digunakan adalah data rincian biaya serta 
jumlah produksi   selama Tahun 2015, data ativitas kegiatan operasional 
terutama produksi baju kaos polos, serta laporan biaya selama Tahun 2015.   
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen perusahaan yang relevan dengan 
masalah penelitian yang akan dibahas. 
3.5 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut. 
1. Analisis deskriptif, yaitu mengumpulkan data, mengklasifikasikan, 
menganalisis serta menginterpretasikan data sehingga memberikan 
keterangan yang lengkap bagi pemecahan permasalahan yang terjadi. 
Data yang dikumpulkan berupa angka-angka. 
2. Analisis data penerapan target costing, Menurut Kusuma dan Soerono 
(2008) teknik analisis data yang digunakan dalam menerapkan target 
costing terdiri atas lima langkah. Berikut ini langkah-langkah yang 
digunakan dalam pengimplementasian dengan metode target costing 
yaitu sebagai berikut. 
a. Menentukan harga pasar, 





c. Menghitung biaya target (target cost) pada harga pasar yang 
dikurangi dengan laba yang diharapkan, 
d. Menggunakan rekayasa nilai (value engineering) untuk 
mengidentifikasi cara yang dapat menurunkan biaya produk, 
dan/atau 
e. Menggunakan kaizen costing dan pengendalian operasional untuk 
terus menurunkan biaya. 
Berdasarkan tahapan-tahapan di atas, untuk mendapatkan hasil dari 
penerapan metode target costing terdapat dua metode untuk mengendalikan 
biaya-biaya pada perusahaan yaitu pada point d dan e. Untuk kedua tahap 
tersebut tidak diharuskan untuk menjalankan keduanya dalam satu perusahaan 
tergantung kebutuhan perusahaan, apakah perlu menerapkan keduanya atau 
salah satu diantara dua metode pengendalian biaya tersebut. Tandiontong dan 
Anggraini (2011) mengungkapkan bahwa. Tahapan terakhir adalah jika target 
cost tersebut tidak dapat dicapai maka lakukan value engineering dan/atau 
kaizen costing untuk menurunkan biaya sehingga target cost dapat dicapai.” 
Kedua metode pengendalian biaya tersebut berdasarkan objek penelitian 
pada penelitian ini hanya metode rekayasa nilai (value engineering) yang dapat 
diterapkan, dan tidak memungkinkan untuk menggunakan metode kaizen costing 
karena struktur organisasi dan proses perencanaan desainproduk yang masih 
sederhana. Menurut Rudianto (2013:149) rekayasa nilai (value engineering) 
adalah: 
“Rekayasa Nilai adalah semua upaya yang dianggap perlu untuk memodifikasi 
produk perusahaan dengan biaya yang lebih rendah yang tetap disertai upaya 
memberikan nilai (value) yang optmal kepada pelanggan. Rekayasa nilai tersebut 
mencakup upaya mengidentifikasi bebagai cara yang dapat digunakan untuk 








3.6 Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap yang ditempuh untuk menghasilkan penelitian sesuai dengan 
harapan, maka peneliti menetapkan tahap yang ditempuh sebagai berikut. 
1. Penelitian Pendahuluan 
 Penelitian pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk 
mengumpukan data-data  sekunder, berupa literatur-literatur yang 
berkaitan dengan topik penelitian dan referensi terkait yang kemudian 
ditelaah. Tahap ini akan menghasilkan pengantar untuk memahami 
gambaran umum atas kondisi objek dan berbagai fenomena yang 
berkaitan dengan apa yang menjadi perhatian (pendukung) peneliti. 
2. Tahap Pra Lapangan 
 Pada tahap ini peneliti menentukan lokasi penelitian yang sesuai 
dengan kriteria yang dibutuhkan. Selanjutnya peneliti mengurus perizinan 
pada objek penelitian  
3. Tahap Persiapan 
 Pada tahap ini, peneliti menyiapkan komponen-komponen 
pendukung peneitian yang dapat membantu memberikan kemudahan 
dalam melakukan penelitian. 
4. Tahap Pelaksanaan 
a. Pengumpulan Data 
 Pada tahap ini, peneliti kemudian melakukan pengumpulan data 
yang berkaitan dengan perhitungan biaya produksi baju kaos polos. 
Pengumpulan data penelitian dilakukan dengan cara megumpukan 







b. Indentifikasi Data 
 Pada tahap ini peneliti kemudian memilah data yang diperoleh 
untuk menilai data-data yang diperlukan dan keabsahan data yang 
diperoleh. 
5. Tahap Analisis Data 
 Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan secara sistematis 
data yang telah diperoleh. Serta menganalisis data yang diperoleh 
dikaitkan dengan aspek permasalahan dalam penelitian ini 
6. Tahap Penarikan Kesimpulan 
 Tahap ini dilakukan setelah peneliti melakukan analisis data. 
Kesimpulan diharapkan sebagai solusi atas jawanban permasalahan 












Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah peneliti lakukan di 
UD Wajuku Makassar, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai  berikut. 
1. Harga pokok produksi baju kaos polos pada UD Wajuku Makassar 
sebelum penerapan target costing ialah, untuk jenis kain combet 30s  
lengan panjang diperoleh sebesar Rp. 31.220 dan untuk lengan pendek 
diperoleh sebesar Rp. 25.093. Untuk jenis kain 24s lengan panjang 
diperoleh sebesar Rp. 34.407 dan untuk lengan pendek diperoleh 
sebesar Rp. 26.352.  
2. Setelah menerapkan target costing harga pokok produksi baju kaos polos 
pada UD Wajuku Makassar ialah, untuk jenis kain combet 30s  lengan 
panjang diperoleh sebesar Rp. 27.007 dan untuk lengan pendek 
diperoleh sebesar Rp. 21.745. Untuk jenis kain 24s lengan panjang 
diperoleh sebesar Rp. 29.569 dan untuk lengan pendek diperoleh 
sebesar Rp. 22.707. 
3. Penerapan target costing pada UD Wajuku Makassar dapat berperan 
sebagai alat pengendalian biaya produksi. Hal ini ditunjukkan dengan 
penurunan harga pokok produksi  baju kaos polos dimana untuk kain 
combet 30s untuk jenis baju lengan panjang diperolehan penurunan 
sebesar Rp. 4.213 dan untuk baju lengan pendek sebesar Rp. 3.348. 
Sedangkan  pada kain 24s untuk jenis baju lengan panjang diperoleh 
penurunan sebesar Rp. 4.838 dan untuk baju lengan pendek sebesar  





dan memungkinkan peningkatan laba yang optimal dengan tetap 
mengacu pada harga jual kompetitif di pasar. 
5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti 
mengajukan saran kepada pihak UD Wajuku Makassar untuk mulai 
mempertimbangkan menerapkan metode target cost sebagai alat untuk 
mengendalikan biaya produksi. Metode tersebut dapat dijadikan sebagai 
dasar memilih berbagai alternatif dalam proses produksi yang 


























Alimuddin, Arwina Novieanti. 2012. Analisis Pendekatan Target costing Sebagai 
Alat Penilaian Efisiensi Produksi Semen pada PT Semen Tonasa 
Kabupaten Pangkep. Skripsi. Universitas Hasanuddin. Makassar. 
Bustami, Bastian dan Nurlela. 2008. Akuntansi Biaya. Jakarta: Mitra Wacana 
Media. 
Carter, William K. 2009. Akuntansi Biaya. Jakarta: Salemba Empat. 
 
Dunia, Firdau s Ahmad., dan Abdullah, Wasilah. 2012. Akuntansi Biaya. Edisi 3. 
Salemba Empat. Jakarta. 
 
Garrison, Ray., Noreen, Eric., Brewer, Peter. 2013. Akuntansi Manajerial Buku 1. 
Edisi 14. Salemba Empat. Jakarta. 
 
Gerungan, Henri Paulus. 2013. Pendekatan Target Costing Sebagai Alat 
Penilaian Efisiensi Produksi Pada PT. Tropica Cocoprima, Jurnal EMBA, 
(Online), Vol.1,No.3,  (http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba 
/articledownload/2291/1845, diakses Mei 2016). 
 
Krismiaji., dan Aryani, Y. Anni. 2011. Akuntansi Manajemen. Edisi 2.Unit Penerbit 
dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN.Yogyakarta. 
 
Kusuma, Indra Lila., dan Soerono, Ayu Noorida. 2008. “Target costing :Alternatif 
Terbaik Penentuan Cost”, 89: 47 – 54. 
 
Malue, Jurgen. 2013. Analisis Penerapan Target costing Sebagai Sistem 
Pengedalian Biaya Produksi pada PT Mina Pratama.Jurnal EMBA, 
(Online), Vol. 1, No. 3, (http://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/emba 
/article/view/1904, diakses 13 Juli 2016). 
Mulyadi. 2009. Akuntansi Biaya. Yogyakarta: Unit penerbit dan percetakan 
Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 
 
Purwanto, Hendra. 2012. Manajemen Biaya Tradisional vs Manajemen Biaya 
Kontemporer, (online), (https://sites.google.com/site/pekembia/sistem 
manajemen-biaya-tradisional-vs-sistem-manajemen-biaya-kontemporer, 
diakses 12 juli 2016). 
 






Simamora, Henry. 2012. Akuntansi Manajemen. Edisi 3. Riau: Star Gate 
Publisher. 
 
Sodikin.Selamet Sugiri. 2015. Akuntansi Manajemen, Sebuah Pengantar.Edisi 
5.Yogyakarta: Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN. 
 
Sujarweni, V. Wiratna. 2015. Akuntansi Biaya. Edisi 1. Pustaka Baru Press. 
Yogyakarta. 
 
Tandiontong, Mathius., danAnggraini, Natalia Fany. 2011. ”Peranan Target 
costing dalam Pengendalian Biaya Produksi (Studi Kasus pada CV 
Bandung Mulia)”. Jurnal Paramadina, (Online), Vol. 1, No. 3, (repository 
.maranatha.edu/4336/, diakses 12 Juli 2016).  
 






























Nama   : Chaidir Hafid 
Tempat, tanggal lahir : Ujung Pandang, 14 Juli 1994 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Alamat rumah  : Jl. Muhajirin II, Komp. Pu Malengkeri No. 3b 
No. Telepon  : 08999432162 
Alamat email  : chaidir.smada@gmail.com 
Riwayat Pendidikan 
1. Pendidikan Formal 
a. SDN Inpres. Mangkura (Tahun 2000-2006) 
b. SMPN 27 Makassar (Tahun 2006-2009) 
c. SMAN 2 Makassar (Tahun 2009-2012) 
d. S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
(Tahun 2012-2017) 
2. Pendidikan Nonformal 
a. Latihan Kepemimpinan Tingkat Awal (LK1) Ikatan Mahasiswa 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin 
(2012) 
b. Latihan Dasar Kepemimpinan Islam (LDKI) Keluarga Mahasiswa 
Masjid Darul Ilmi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Hasanuddin (2013) 
Riwayat Organisasi dan Kerja 
1. Pengalaman Organisasi 
a. Keluarga Mahasiswa-Masjid Darul Ilmi FEB-UH (2014-2015) 
b. Ikatan Mahasiswa Akuntansi FEB-UH   (2012-Sekarang) 
2. Pengalaman Kerja 
a. Pemilik Mujaheed – Tess   (2010-Sekarang) 
b. Pemilik Mooses      (2014-Sekarang) 
c. Manajer Operasional Tahu Pedas Sulawesi (2017-Sekarang) 
Demikian biodata ini dibuat dengan sebenarnya. 








Lampiran 2 : Jumlah Produksi Tahun 2015 
Bulan 






Januari 1.242 1.389 2.631 
Februari 1.006 1.243 2.249 
Maret 1.029 1.429 2.458 
April 9.73 1.525 2.498 
Mei 740 1.564 2.304 
Juni 1.063 1.831 2.894 
Juli 1.084 1.195 2.279 
Agustus 1.047 1.521 2.568 
September 1.093 1.335 2.428 
Oktober 1.250 1.830 3.080 
November 1.264 1.658 2.922 
Desember 1.019 1.936 2.955 
Total Produksi (thn) 12.810 18.456 31.266 













Lampiran 3 : Biaya Produksi Baju Kaos Polos 
No Elemen Biaya Jumlah (Rp.) 
1 Sewa gedung 15.000.000 
2 Penyusutan mesin 5.405.000 
3 Upah kerja 113.274.000 
4 Kain 803.600.000 
5 Biaya pengiriman kain 114.800.000 
6 Kemasan plastik 7.191.180 
7 Gaji Karyawan (finishing dan packing) 18.000.000 
8 Gas 3 kg 1.485.000 
9 Benang 14.400.000 
10 Listrik dan air 5.787.400 
Sumber: UD Wajuku Makassar, 2015 
 








1 Januari 2.631 150 486.500 
2 Februari 2.249 138 422.400 
3 Maret 2.458 150 457.500 
4 April 2.498 150 464.200 
5 Mei 2.304 132 431.600 
6 Juni 2.894 150 530.800 
7 Juli 2.279 126 427.400 
8 Agustus 2.568 150 476.000 
9 September 2.428 138 452.500 
10 Oktober 3.080 156 562.000 
11 Nopember 2.922 150 535.500 
12 Desember 2.955 150 541.000 
Jumlah 31.266 1.740 5.787.400 





Lampiran 5 : Jumlah Pemakaian dan Biaya Pembelian Gas Tiap Bulan 
No. Bulan Jumlah (unit) Biaya (Rp.) 
1 Januari 8 132.000 
2 Februari 6 99.000 
3 Maret 7 115.500 
4 April 7 115.500 
5 Mei 7 115.500 
6 Juni 8 132.000 
7 Juli 6 99.000 
8 Agustus 7 115.500 
9 September 7 115.500 
10 Oktober 9 148.500 
11 Nopember 9 148.500 
12 Desember 9 148.500 
Jumlah 90 1.485.000 
Sumber: UD Wajuku Makassar, 2015 
 
Lampiran 6 : Upah Tenaga Kerja Berdasarkan Jenis Pekerjaannya 
Jenis Pekerjaan 
Upah Kerja Langsung per baju (Rp.) 
Lengan Panjang Lengan Pendek 
Potong kain 1.000 1.000 
Jahit obras 1.500 1.200 
Jahit overdeck 650 650 
Jahit rantai 650 650 
Total upah kerja per baju 3.800 3.500 





























Mesin jahit obras 5.300.000 3 15.900.000 5 3.180.000 
Mesin jahit rantai 4.350.000 1 4.350.000 5 870.000 
Mesin jahit overdeck 3.200.000 1 3.200.000 5 640.000 
Setrika uap 3 liter 2.800.000 1 2.800.000 5 560.000 
Mesin pemotong kain 875.000 1 875.000 5 175.000 
Total Penyusutan Per Tahun 5.425.000 
Sumber: UD Wajuku Makassar, 2015 (data diolah)  
 
